64

BAB IV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara
faktor internal dan faktor eksternal terhadap NPL gross. Perusahaan yang dijadikan
sampel penelitian adalah Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan kriteria yang telah ditetapkan sehingga mendapati 40 sampel yang
diteliti. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang didapat adalah

sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang menduga adanya
pengaruh negatif antara ROA tahun sebelumnya terhadap NPL yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi ROA tahun sebelumnya lebih kecil
daripada 0,05 yaitu sebesar 0,004.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE tahun sebelumnya tidak memiliki
pengaruh terhadap NPL. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi ROE
tahun sebelumnya yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,062. Sehingga
penelitian ini tidak mendukung hipotesis kedua yang menduga adanya
pengaruh negatif ROE tahun sebelumnya terhadap NPL.

3. Hasil penelitian menujukkan LDR memiliki pengaruh negatif terhadap NPL

yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi LDR yang lebih kecil dari 0,05
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yaitu sebesar 0,002. Hal ini bertentangan dengan hipotesis ketiga yang
menduga adanya pengaruh positif antara LDR dengan NPL.

4. Hipotesis keempat yang menduga adanya pengaruh positif pada variabel
inflasi terhadap NPL ditolak dengan dibuktikannya adanya pengaruh negatif
pada variabel inflasi terhadap NPL. Hal ini ditunjukkan dari nilai
signifikansi inflasi yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,004.

5. Pertumbuhan ekonomi memiliki tidak berpengaruh terhadap NPL. Hal ini
tidak mendukung hipotesis kelima yang menduga pertumbuhan ekonomi
memiliki pengaruh negatif terhadap NPL.

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat suku bunga tidak berpengaruh
signifikan terhadap NPL. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan
variabel tingkat suku bunga yang lebih besar dibandingkan dengan NPL
yakni sebesar 0,927. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis

keenam yang menduga adanya pengaruh positif terhadap NPL ditolak.

5.2 Implikasi Manajerial
Penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit bermasalah dapat dipengaruh

oleh beberapa faktor, seperti ROA tahun sebelumnya, LDR, dan inflasi.

1. Penurunan ROA dapat mengakibatkan kenaikan kredit bermasalah pada
tahun selanjutnya. Sehingga perusahaan perlu untuk menjaga profitabilitas
perusahaan agar tidak terjadi kerugian akibat kredit bermasalah.

Perusahaan perlu menjaga atau bahkan meningkatkan kemampuannya
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dalam menghasilkan return untuk setiap aset yang diinvestasikan. Selain
itu, perusahaan juga harus menjaga manajemen bank yang baik, sehingga
tidak terjadi penurunan pada ROA yang dapat mengakibatkan peningkatan
kredit bermasalah.

. Peningkatan LDR dapat mengakibatkan penurunan pada NPL. Hal ini
mengartikan bahwa perusahaan perbankan telah berhasil menambah
jumlah debitur yang berkualitas sehingga tidak menyebabkan terjadinya
kenaikan pada NPL, justru menurunkan risiko bermasalah pada Bank.
Meski demikian, Bank tetap harus berhati-hati dan tetap menjaga kualitas
dalam melakukan seleksi nasabah yang ingin meminjam kredit.

. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan inflasi dapat
menyebabkan kenaikan pada kredit bermasalah pada Bank. Sehingga,
Bank harus berhati-hati dalam pengambilan keputusan ketika terjadi
perubahan inflasi yang signifikan.

. ROE tahun sebelumnya, pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penelitian. Meski
demikian, bank tetap harus meningkatkan manajemen dan kinerja yang
baik dalam mendapatkan return untuk setiap ekuitas yang diinvestasikan.
Perusahaan perbankan juga tetap harus berhati-hati dalam pengambilan
keputusan ketika terjadi perubahan ekonomi dan tingkat suku bunga yang
signifikan. Selain itu, Bank Umum juga perlu untuk menyesuaikan tingkat

suku bunganya dengan tingkat suku bunga BI.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan antara lain.

1. Pada penelitian ini, dilakukan penghapusan 39 data outlier pada yang
bertujuan untuk memenuhi persyaratan uji asumsi klasik. Meski demikian,
data pada penelitian ini tetap mengalami gejala Multikolinearitas.

2. Penelitian ini memiliki data yang bersifat heterogeny.

3. Penelitian yang dilakukan terbatas hanya 5 periode yaitu 2016, 2017, 2018,

2019, dan 2020.

5.4 Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan Bank Syariah sebagai sampel
penelitian dan dapat menambah variabel-variabel independent pada faktor
internal maupun eksternal lainnya yang mungkin memengaruhi NPL,
sehingga dapat menjadi sumber informasi yang baru dan relevan.

2. Peneliti sebaiknya mempertimbangkan size perusahaan sebagai variabel
kontrol dalam penelitian selanjutnya.

3. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan jumlah periode penelitian atau
dapat dengan menggunakan periode waktu quarter sehingga pada penelitian
selanjutnya memperoleh hasil yang lebih baik dan menjadi sumber informasi

yang baru.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
Saham

1 AGRO | Bank Rakyat Indonesia Agroniag
2 AGRS | Bank IBK Indonesia Tbk.

3 ARTO | Bank Jago Thk.

4 BABP | Bank MNC Internasional Tbk.

5 BACA | Bank Capital Indonesia Tbk.

6 BBCA | Bank Central Asia Thk.

7 BBHI | Bank Harda Internasional Thk.

8 BBKP | Bank KB Bukopin Thk.

9 BBMD | Bank Mestika Dharma Tbk.

10 BBNI | Bank Negara Indonesia (Persero
11 BBRI | Bank Rakyat Indonesia (Persero
12 BBTN | Bank Tabungan Negara (Persero)
13 BBYB | Bank Neo Commerce Thk.

14 BCIC [ Bank JTrust Indonesia Tbk.

15 BDMN | Bank Danamon Indonesia Tbk.
16 BEKS | Bank Pembangunan Daerah Banten
17 BGTG | Bank Ganesha Thk.

18 BINA | Bank Ina Perdana Thbk.

19 BJBR | Bank Pembangunan Daerah Jawa B
20 BJTM | Bank Pembangunan Daerah Jawa T
21 BKSW [ Bank QNB Indonesia Tbk.

22 BMAS | Bank Maspion Indonesia Thk.

23 BMRI | Bank Mandiri (Persero) Thk.

24 BNBA | Bank Bumi Arta Thk.

25 BNGA | Bank CIMB Niaga Tbk.

26 BNII | Bank Maybank Indonesia Thk.
27 BNLI | Bank Permata Thk.

28 BSIM | Bank Sinarmas Tbk.

29 BSWD | Bank Of India Indonesia Thk.

30 BTPN | Bank BTPN Thbk.

31 BVIC | Bank Victoria International Th
32 DNAR | Bank Oke Indonesia Thk.

33 INPC | Bank Artha Graha Internasional
34 MAYA | Bank Mayapada Internasional Th




35 MCOR [ Bank China Construction Bank I
36 MEGA | Bank Mega Tbk.

37 NISP | Bank OCBC NISP Thbk.

38 NOBU [ Bank Nationalnobu Tbk.

39 PNBN | Bank Pan Indonesia Thk

40 SDRA | Bank Woori Saudara Indonesia 1




Lampiran 2 Data Variabel

Kode ROA tahun | ROE tahun LDR Inflasi Pertumbuhan Interest NPL
No Perusahaan Tahun sebe(l)mg;r)mya sebe(l)mg;r)mya (X3) (X4) Ek(c;(nso)ml E&){(;lg)e G(:?)ss
1 AGRO 2016 1.30% 7.16% 88.68% 3.531% 5.03% 5.583% 2.88%
2 AGRO 2017 1.30% 6.26% 88.42% 3.809% 5.07% 4.563% 2.59%
3 AGRO 2018 1.31% 12.50% 86.75% 3.198% 5.17% 5.104% 2.86%
4 AGRO 2019 1.47% 8.62% 91.59% 3.029% 5.02% 5.625% 7.66%
5 AGRO 2020 0.28% 1.15% 84.76% 2.036% -2.07% 4.250% 4.97%
6 AGRS 2016 0.16% 0.76% 84.54% 3.531% 5.03% 5.583% 3.56%
7 AGRS 2017 0.15% 0.59% 84.46% 3.809% 5.07% 4.563% 5.45%
8 AGRS 2018 -0.18% -1.46% 85.49% 3.198% 5.17% 5.104% 6.44%
9 AGRS 2019 -1.68% -5.67% 85.38% 3.029% 5.02% 5.625% 11.68%
10 AGRS 2020 -0.01% -29.91% 104.83% 2.036% -2.07% 4.250% 5.14%
11 ARTO 2016 -0.06% -0.07% 80.74% 3.531% 5.03% 5.583% 6.82%
12 ARTO 2017 -4.80% -26.19% 72.68% 3.809% 5.07% 4.563% 8.30%
13 ARTO 2018 -1.53% -6.10% 76.74% 3.198% 5.17% 5.104% 6.16%
14 ARTO 2019 -2.44% -18.29% 47.54% 3.029% 5.02% 5.625% 2.04%
15 ARTO 2020 -11.96% -30.62% 112.94% 2.036% -2.07% 4.250% 0.00%
16 BABP 2016 0.10% 0.56% 77.32% 3.531% 5.03% 5.583% 2.77%
17 BABP 2017 0.42% 0.52% 78.81% 3.809% 5.07% 4.563% 7.23%
18 BABP 2018 -1.72% -44.02% 88.69% 3.198% 5.17% 5.104% 5.72%
19 BABP 2019 0.74% 4.25% 89.60% 3.029% 5.02% 5.625% 5.78%
20 BABP 2020 0.28% 1.37% 77.36% 2.036% -2.07% 4.250% 5.69%
21 BACA 2016 1.15% 8.97% 55.22% 3.531% 5.03% 5.583% 3.17%
22 BACA 2017 1.01% 7.89% 50.56% 3.809% 5.07% 4.563% 2.77%




23 BACA 2018 0.81% 6.33% 51.81% 3.198% 5.17% 5.104% 2.95%
24 BACA 2019 0.92% 7.36% 59.53% 3.029% 5.02% 5.625% 2.91%
25 BACA 2020 0.18% 1.05% 38.99% 2.036% -2.07% 4.250% 0.00%
26 BBCA 2016 3.95% 21.82% 78.45% 3.531% 5.03% 5.583% 1.35%
27 BBCA 2017 4.07% 20.39% 80.45% 3.809% 5.07% 4.563% 1.53%
28 BBCA 2018 4.09% 19.11% 85.44% 3.198% 5.17% 5.104% 1.45%
29 BBCA 2019 4.15% 18.26% 83.97% 3.029% 5.02% 5.625% 1.38%
30 BBCA 2020 4.16% 17.53% 65.74% 2.036% -2.07% 4.250% 1.89%
31 BBHI 2016 -3.00% -13.78% 89.16% 3.531% 5.03% 5.583% 2.83%
32 BBHI 2017 0.53% 1.87% 99.79% 3.809% 5.07% 4.563% 3.18%
33 BBHI 2018 0.68% 2.52% 94.91% 3.198% 5.17% 5.104% 4.04%
34 BBHI 2019 -5.12% -31.70% 84.30% 3.029% 5.02% 5.625% 10.16%
35 BBHI 2020 -1.94% -11.49% 86.89% 2.036% -2.07% 4.250% 2.76%
36 BBKP 2016 1.35% 13.45% 84.14% 3.531% 5.03% 5.583% 4.67%
37 BBKP 2017 0.48% 2.44% 81.99% 3.809% 5.07% 4.563% 8.47%
38 BBKP 2018 0.12% 1.99% 87.25% 3.198% 5.17% 5.104% 6.58%
39 BBKP 2019 0.21% 2.47% 86.06% 3.029% 5.02% 5.625% 5.97%
40 BBKP 2020 0.14% 2.48% 138.43% | 2.036% -2.07% 4.250% 10.13%
41 BBMD 2016 3.62% 10.98% 80.93% 3.531% 5.03% 5.583% 3.59%
42 BBMD 2017 2.39% 7.25% 81.02% 3.809% 5.07% 4.563% 2.58%
43 BBMD 2018 3.15% 9.17% 86.93% 3.198% 5.17% 5.104% 2.33%
44 BBMD 2019 3.01% 8.62% 87.83% 3.029% 5.02% 5.625% 2.26%
45 BBMD 2020 2.65% 7.54% 72.72% 2.036% -2.07% 4.250% 1.69%
46 BBNI 2016 2.47% 13.11% 94.66% 3.531% 5.03% 5.583% 2.96%
47 BBNI 2017 2.56% 13.61% 89.56% 3.809% 5.07% 4.563% 2.29%
48 BBNI 2018 2.62% 14.48% 92.87% 3.198% 5.17% 5.104% 1.96%




49 BBNI 2019 2.58% 14.29% 95.58% 3.029% 5.02% 5.625% 2.33%
50 BBNI 2020 2.36% 13.18% 90.52% 2.036% -2.07% 4.250% 4.20%
51 BBRI 2016 3.80% 24.11% 87.84% 3.531% 5.03% 5.583% 2.04%
52 BBRI 2017 3.62% 20.17% 84.57% 3.809% 5.07% 4.563% 2.11%
53 BBRI 2018 3.45% 18.41% 89.58% 3.198% 5.17% 5.104% 2.16%
54 BBRI 2019 3.44% 18.35% 88.06% 3.029% 5.02% 5.625% 1.31%
55 BBRI 2020 3.20% 17.47% 82.70% 2.036% -2.07% 4.250% 1.28%
56 BBTN 2016 1.60% 14.18% 101.65% | 3.531% 5.03% 5.583% 3.02%
57 BBTN 2017 1.74% 15.88% 102.21% | 3.809% 5.07% 4.563% 2.83%
58 BBTN 2018 1.64% 14.84% 102.22% | 3.198% 5.17% 5.104% 2.57%
59 BBTN 2019 1.27% 12.34% 112.23% | 3.029% 5.02% 5.625% 4.50%
60 BBTN 2020 0.17% 0.88% 90.70% 2.036% -2.07% 4.250% 4.13%
61 BBYB 2016 1.10% 7.77% 95.79% 3.531% 5.03% 5.583% 3.69%
62 BBYB 2017 2.48% 13.48% 94.57% 3.809% 5.07% 4.563% 4.98%
63 BBYB 2018 0.42% 2.19% 107.66% | 3.198% 5.17% 5.104% 15.75%
64 BBYB 2019 -2.90% -21.46% 94.15% 3.029% 5.02% 5.625% 4.32%
65 BBYB 2020 0.41% 2.07% 92.95% 2.036% -2.07% 4.250% 4.05%
66 BCIC 2016 -5.00% -67.70% 96.33% 3.531% 5.03% 5.583% 6.98%
67 BCIC 2017 -3.22% -61.13% 88.87% 3.809% 5.07% 4.563% 2.94%
68 BCIC 2018 0.68% 11.10% 77.43% 3.198% 5.17% 5.104% 4.26%
69 BCIC 2019 -1.74% -38.96% 48.77% 3.029% 5.02% 5.625% 1.49%
70 BCIC 2020 0.07% 14.51% 56.26% 2.036% -2.07% 4.250% 4.97%
71 BDMN 2016 1.99% 7.39% 91.78% 3.531% 5.03% 5.583% 3.47%
72 BDMN 2017 2.72% 7.91% 95.16% 3.809% 5.07% 4.563% 2.93%
73 BDMN 2018 2.90% 10.13% 97.10% 3.198% 5.17% 5.104% 2.92%
74 BDMN 2019 2.83% 10.13% 100.16% | 3.029% 5.02% 5.625% 3.23%




75 BDMN 2020 1.72% 9.71% 88.41% 2.036% -2.07% 4.250% 2.86%
76 BEKS 2016 -5.01% -69.25% 83.85% 3.531% 5.03% 5.583% 5.71%
77 BEKS 2017 -9.10% -68.94% 91.95% 3.809% 5.07% 4.563% 5.37%
78 BEKS 2018 -1.61% -9.23% 82.86% 3.198% 5.17% 5.104% 5.90%
79 BEKS 2019 -1.57% -13.52% 95.59% 3.029% 5.02% 5.625% 5.01%
80 BEKS 2020 -2.05% -22.13% 146.77% | 2.036% -2.07% 4.250% | 22.27%
81 BGTG 2016 0.27% 2.62% 88.93% 3.531% 5.03% 5.583% 1.30%
82 BGTG 2017 1.73% 6.13% 85.85% 3.809% 5.07% 4.563% 0.81%
83 BGTG 2018 1.57% 4.68% 87.84% 3.198% 5.17% 5.104% 4.25%
84 BGTG 2019 0.24% 0.50% 82.76% 3.029% 5.02% 5.625% 2.28%
85 BGTG 2020 0.39% 1.05% 64.00% 2.036% -2.07% 4.250% 5.49%
86 BINA 2016 1.06% 5.43% 76.52% 3.531% 5.03% 5.583% 3.13%
87 BINA 2017 1.03% 4.55% 77.62% 3.809% 5.07% 4.563% 4.60%
88 BINA 2018 0.88% 2.17% 69.28% 3.198% 5.17% 5.104% 2.43%
89 BINA 2019 0.49% 0.94% 62.94% 3.029% 5.02% 5.625% 4.76%
90 BINA 2020 0.22% 0.59% 41.26% 2.036% -2.07% 4.250% 1.43%
91 BJBR 2016 2.20% 18.61% 86.84% 3.531% 5.03% 5.583% 0.97%
92 BJBR 2017 1.59% 13.23% 87.46% 3.809% 5.07% 4.563% 1.54%
93 BJBR 2018 1.57% 12.25% 92.09% 3.198% 5.17% 5.104% 1.68%
94 BJBR 2019 1.75% 14.51% 97.99% 3.029% 5.02% 5.625% 1.63%
95 BJBR 2020 1.69% 13.41% 89.63% 2.036% -2.07% 4.250% 1.44%
96 BJTM 2016 2.96% 14.34% 90.48% 3.531% 5.03% 5.583% 4.77%
97 BJTM 2017 3.38% 22.72% 79.69% 3.809% 5.07% 4.563% 4.59%
98 BJTM 2018 3.47% 15.43% 66.57% 3.198% 5.17% 5.104% 3.75%
99 BJTM 2019 2.99% 15.48% 63.34% 3.029% 5.02% 5.625% 2.77%
100 BJTM 2020 2.58% 15.74% 60.58% 2.036% -2.07% 4.250% 4.00%




101 BKSW 2016 0.88% 6.66% 94.54% 3.531% 5.03% 5.583% 6.86%
102 BKSW 2017 -3.44% -22.04% 70.56% 3.809% 5.07% 4.563% 1.84%
103 BKSW 2018 -3.88% 21.15% 72.59% 3.198% 5.17% 5.104% 2.49%
104 BKSW 2019 0.11% 0.34% 88.31% 3.029% 5.02% 5.625% 5.63%
105 BKSW 2020 0.02% 0.11% 99.66% 2.036% -2.07% 4.250% 4.66%
106 BMAS 2016 1.10% 5.41% 99.88% 3.531% 5.03% 5.583% 0.81%
107 BMAS 2017 1.69% 6.96% 97.14% 3.809% 5.07% 4.563% 2.74%
108 BMAS 2018 1.59% 6.11% 100.87% | 3.198% 5.17% 5.104% 2.33%
109 BMAS 2019 1.10% 6.01% 94.13% 3.029% 5.02% 5.625% 1.91%
110 BMAS 2020 1.17% 4.92% 84.18% 2.036% -2.07% 4.250% 1.79%
111 BMRI 2016 2.98% 18.86% 92.49% 3.531% 5.03% 5.583% 4.03%
112 BMRI 2017 1.91% 10.74% 94.99% 3.809% 5.07% 4.563% 3.52%
113 BMRI 2018 2.51% 13.26% 104.38% | 3.198% 5.17% 5.104% 2.79%
114 BMRI 2019 2.91% 14.57% 104.20% | 3.029% 5.02% 5.625% 2.35%
115 BMRI 2020 2.89% 14.44% 90.30% 2.036% -2.07% 4.250% 3.12%
116 BNBA 2016 1.38% 6.20% 79.03% 3.531% 5.03% 5.583% 1.82%
117 BNBA 2017 1.54% 6.22% 82.10% 3.809% 5.07% 4.563% 1.70%
118 BNBA 2018 1.71% 6.73% 84.26% 3.198% 5.17% 5.104% 1.51%
119 BNBA 2019 1.76% 6.50% 87.08% 3.029% 5.02% 5.625% 1.53%
120 BNBA 2020 0.95% 3.39% 76.57% 2.036% -2.07% 4.250% 2.63%
121 BNGA 2016 0.29% 1.50% 96.13% 3.531% 5.03% 5.583% 3.91%
122 BNGA 2017 1.15% 6.62% 95.82% 3.809% 5.07% 4.563% 3.74%
123 BNGA 2018 1.62% 8.37% 97.65% 3.198% 5.17% 5.104% 3.06%
124 BNGA 2019 1.80% 9.10% 97.64% 3.029% 5.02% 5.625% 2.78%
125 BNGA 2020 1.82% 8.79% 82.72% 2.036% -2.07% 4.250% 3.59%
126 BNII 2016 1.03% 7.56% 92.48% 3.531% 5.03% 5.583% 3.45%




127 BNII 2017 1.59% 11.24% 93.83% 3.809% 5.07% 4.563% 2.86%
128 BNII 2018 1.47% 9.29% 104.42% | 3.198% 5.17% 5.104% 2.53%
129 BNII 2019 1.73% 9.86% 100.91% | 3.029% 5.02% 5.625% 3.44%
130 BNII 2020 9.08% 7.50% 84.38% 2.036% -2.07% 4.250% 3.96%
131 BNLI 2016 0.16% 1.38% 105.83% | 3.531% 5.03% 5.583% 6.97%
132 BNLI 2017 -4.96% -34.03% 109.88% | 3.809% 5.07% 4.563% 3.69%
133 BNLI 2018 0.61% 3.67% 90.92% 3.198% 5.17% 5.104% 4.34%
134 BNLI 2019 0.81% 4.10% 88.52% 3.029% 5.02% 5.625% 2.74%
135 BNLI 2020 1.28% 6.45% 81.51% 2.036% -2.07% 4.250% 2.81%
136 BSIM 2016 0.97% 5.42% 77.19% 3.531% 5.03% 5.583% 2.09%
137 BSIM 2017 1.67% 9.10% 88.28% 3.809% 5.07% 4.563% 3.81%
138 BSIM 2018 1.32% 6.84% 90.25% 3.198% 5.17% 5.104% 4.83%
139 BSIM 2019 0.25% 1.04% 91.26% 3.029% 5.02% 5.625% 8.00%
140 BSIM 2020 0.24% 0.12% 66.56% 2.036% -2.07% 4.250% 4.85%
141 BSWD 2016 -0.81% -5.35% 82.70% 3.531% 5.03% 5.583% 15.82%
142 BSWD 2017 -11.05% -45.43% 67.78% 3.809% 5.07% 4.563% 4.88%
143 BSWD 2018 -1.02% -11.40% 99.48% 3.198% 5.17% 5.104% 4.90%
144 BSWD 2019 0.37% 0.88% 81.69% 3.029% 5.02% 5.625% 4.22%
145 BSWD 2020 0.49% 2.70% 79.89% 2.036% -2.07% 4.250% 4.95%
146 BTPN 2016 3.15% 13.56% 102.20% | 3.531% 5.03% 5.583% 0.79%
147 BTPN 2017 3.03% 12.41% 104.28% | 3.809% 5.07% 4.563% 0.90%
148 BTPN 2018 2.12% 8.49% 105.07% | 3.198% 5.17% 5.104% 1.24%
149 BTPN 2019 3.12% 12.35% 178.56% | 3.029% 5.02% 5.625% 0.81%
150 BTPN 2020 2.84% 11.77% 146.68% | 2.036% -2.07% 4.250% 1.21%
151 BVIC 2016 0.42% 4.86% 74.46% 3.531% 5.03% 5.583% 4.17%
152 BVIC 2017 0.35% 4.23% 76.20% 3.809% 5.07% 4.563% 3.18%




153 BVIC 2018 0.50% 4.97% 79.44% 3.198% 5.17% 5.104% 3.52%
154 BVIC 2019 -0.01% 2.80% 80.03% 3.029% 5.02% 5.625% 6.57%
155 BVIC 2020 -0.06% -0.48% 80.97% 2.036% -2.07% 4.250% 7.35%
156 DNAR 2016 0.86% 3.29% 82.49% 3.531% 5.03% 5.583% 1.41%
157 DNAR 2017 0.80% 2.98% 69.80% 3.809% 5.07% 4.563% 2.571%
158 DNAR 2018 0.49% 2.23% 69.28% 3.198% 5.17% 5.104% 2.58%
159 DNAR 2019 -0.08% 4.25% 140.20% | 3.029% 5.02% 5.625% 2.60%
160 DNAR 2020 -0.24% -1.36% 135.90% | 2.036% -2.07% 4.250% 3.26%
161 INPC 2016 0.38% 2.61% 86.39% 3.531% 5.03% 5.583% 2.77%
162 INPC 2017 0.39% 2.03% 82.89% 3.809% 5.07% 4.563% 6.11%
163 INPC 2018 0.38% 1.52% 76.58% 3.198% 5.17% 5.104% 5.99%
164 INPC 2019 0.32% 1.18% 67.84% 3.029% 5.02% 5.625% 5.71%
165 INPC 2020 -0.28% -1.28% 48.79% 2.036% -2.07% 4.250% 4.58%
166 MAYA 2016 2.10% 17.71% 91.40% 3.531% 5.03% 5.583% 2.11%
167 MAYA 2017 1.92% 14.09% 90.08% 3.809% 5.07% 4.563% 5.65%
168 MAYA 2018 1.33% 8.66% 91.83% 3.198% 5.17% 5.104% 5.54%
169 MAYA 2019 0.74% 4.53% 93.34% 3.029% 5.02% 5.625% 3.85%
170 MAYA 2020 0.79% 4.57% 77.80% 2.036% -2.07% 4.250% 4.09%
171 MCOR 2016 1.44% 3.28% 86.47% 3.531% 5.03% 5.583% 3.03%
172 MCOR 2017 0.68% 1.16% 79.52% 3.809% 5.07% 4.563% 3.03%
173 MCOR 2018 0.53% 2.06% 88.35% 3.198% 5.17% 5.104% 2.54%
174 MCOR 2019 0.81% 3.62% 107.75% | 3.029% 5.02% 5.625% 2.62%
175 MCOR 2020 0.66% 1.25% 79.82% 2.036% -2.07% 4.250% 2.94%
176 MEGA 2016 1.75% 11.39% 55.41% 3.531% 5.03% 5.583% 3.43%
177 MEGA 2017 2.12% 9.74% 57.50% 3.809% 5.07% 4.563% 2.01%
178 MEGA 2018 2.10% 10.26% 69.59% 3.198% 5.17% 5.104% 1.60%




179 MEGA 2019 2.35% 11.91% 72.84% 3.029% 5.02% 5.625% 2.46%
180 MEGA 2020 2.68% 13.66% 61.37% 2.036% -2.07% 4.250% 1.39%
181 NISP 2016 1.79% 9.57% 89.86% 3.531% 5.03% 5.583% 1.88%
182 NISP 2017 1.81% 9.97% 93.42% 3.809% 5.07% 4.563% 1.79%
183 NISP 2018 1.97% 10.54% 93.51% 3.198% 5.17% 5.104% 1.73%
184 NISP 2019 2.13% 11.42% 94.08% 3.029% 5.02% 5.625% 1.72%
185 NISP 2020 2.19% 11.28% 72.03% 2.036% -2.07% 4.250% 1.93%
186 NOBU 2016 0.36% 1.53% 53.00% 3.531% 5.03% 5.583% 0.00%
187 NOBU 2017 0.50% 2.40% 51.57% 3.809% 5.07% 4.563% 0.05%
188 NOBU 2018 0.46% 2.57% 75.35% 3.198% 5.17% 5.104% 0.97%
189 NOBU 2019 0.38% 3.19% 79.10% 3.029% 5.02% 5.625% 2.09%
190 NOBU 2020 0.50% 3.18% 76.31% 2.036% -2.07% 4.250% 0.21%
191 PNBN 2016 1.36% 5.82% 89.80% 3.531% 5.03% 5.583% 2.83%
192 PNBN 2017 1.68% 7.75% 90.58% 3.809% 5.07% 4.563% 2.88%
193 PNBN 2018 1.40% 5.70% 102.57% | 3.198% 5.17% 5.104% 3.07%
194 PNBN 2019 2.08% 8.271% 107.06% | 3.029% 5.02% 5.625% 3.07%
195 PNBN 2020 2.11% 8.21% 85.04% 2.036% -2.07% 4.250% 2.99%
196 SDRA 2016 1.83% 1.94% 110.49% | 3.531% 5.03% 5.583% 1.53%
197 SDRA 2017 1.83% 1.93% 111.08% | 3.809% 5.07% 4.563% 1.53%
198 SDRA 2018 2.37% 2.37% 146.38% | 3.198% 5.17% 5.104% 1.72%
199 SDRA 2019 2.57% 8.50% 127.06% | 3.029% 5.02% 5.625% 1.64%
200 SDRA 2020 2.02% 7.41% 160.05% | 2.036% -2.07% 4.250% 1.11%




Lampiran 3 Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistiks

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

y 161 .0079 .0698 .029907 .0129926
x1 161 -.1105 .0416 .010746 .0217475
X2 161 -.6925 2411 .044924 .1518834
x3 161 4879 1.7856 .885963 .1839584
x4 161 .0204 .0381 .031186 .0060239
x5 161 -.0207 .0517 .036539 .0286025
X6 161 .0425 .0563 .050349 .0054540
Valid N (listwise) 161

Lampiran 4 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 161
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .01010693
Most Extreme Differences Absolute .061
Positive .061
Negative -.039
Test Statistik .061
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistiks

Model Tolerance VIF

1 x1 .256 3.906
X2 .256 3.906
X3 .935 1.070
X4 119 8.375
X5 .074 13.511
X6 .307 3.261

a. Dependent Variable: y

Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test

Standardized

Unstandardized Coefficients

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .009 .020 422 .674
x1 .011 .074 .023 .145 .885
X2 -.001 .011 -.018 -.113 .910
X3 .000 .005 -.009 -.106 916
x4 -.357 .396 -.211 -.901 .369
X5 .086 .106 .243 .812 418
X6 -.006 273 -.003 -.021 .983
Res 6 .099 .082 .098 1.199 .233




Uji Heteroskedastisitas

Glejser Test

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .010 .011 .918 .360
x1 -052 .041 -.195 -1.263 .209
X2 __.001 .006 | .024 157 .875
x3 -.004 003 -112 -1.392 166
x4 ~ -.026 216 -.027 -.120 .904
x5 -.030 058 -.148 -.515 .607
X6 .072 .149 .069 .488 .627

a. Dependent Variable: Abs_RES22



Lampiran 5 Hasil Uji Regresi

Model Summary?

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6282 .395 371 .0103021
2 .628°P .395 .375 .0102690
3 .624¢ .389 .373 .0102839

a. Predictors: (Constant), x6, x1, X3, x4, X2, x5

b. Predictors: (Constant), x1, x3, x4, x2, x5

o

. Predictors: (Constant), x1, x3, x4, x2

d. Dependent Variable: y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .011 6 .002 16.748 .000P
Residual .016 154 .000
Total .027 160
2 Regression .011 5 .002 20.225 .000¢
Residual .016 155 .000
Total .027 160
3 Regression .011 4 .003 24.846 .000¢
Residual .016 156 .000
Total .027 160

a. Dependent Variable: y

b

o O

. Predictors: (Constant), x6, x1, x3, x4, x2, x5

. Predictors: (Constant), x1, x3, x4, x2, x5

. Predictors: (Constant), x1, x3, x4, x2



Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .065 .020 3.211 .002
x1 -.208 .074 -.348 -2.805 .006
X2 -.021 .011 -.247 -1.992 .048
x3 -015 .005 -.216 -3.326 .001
x4 . -709 391 -329 -1.813 072
x5 | 071 .105 ) I 682 496
x6 W 025 270 010 .092 927

2 (Constant) .067 .009 7.342 .000
x1 - -.207 .074 -347  -2.815 .006
o &8 N -.021 .011 -.247  -2.007 .047
x3 -015 ~ .005 -.216 -3.340 .001
x4 -731 310 -.339 -2.356 .020
5 W .079 .065 474 1.205 230

3 (Constant) .058 .006 - 10.022 .000
x1 -.213 074 -.356 -2.895 .004
x2% W -.020 010 -230  -1.879 .062
X3 W -.014 ~_.005 -203  -3.184 .002
x4 -.395 .136 -.183 -2.912 .004

a. Dependent Variable: y



